
107 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Peran Guru dalam Penanaman Nilai Religius dan Sikap Sosial 

di Kelas IV SD Negeri 81 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Peran Guru dalam Penanaman Nilai Religius 

a. Guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing 

dalam menanamkan nilai ibadah. Guru 

membiasakan siswa berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran serta membina pelaksanaan ibadah 

secara rutin. Pembiasaan ini dilakukan secara 

konsisten sehingga membantu proses internalisasi 

nilai religius dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

b. Guru menanamkan nilai ruhul jihad melalui 

pembentukan semangat dan tanggung jawab 

belajar. Nilai ini diwujudkan melalui motivasi 

belajar, kedisiplinan, dan dorongan agar siswa 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas. 

Guru memberikan penguatan positif agar siswa 

memiliki etos kerja yang baik. 

c. Guru menanamkan nilai amanah dan ikhlas melalui 

pemberian tanggung jawab. Siswa dilatih 
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melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, 

jujur, dan tanpa paksaan. Guru membimbing siswa 

agar memahami bahwa setiap tugas merupakan 

amanah yang harus dijalankan dengan ikhlas. 

d. Guru menjadi teladan dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. Keteladanan guru dalam kedisiplinan, 

kesopanan, serta konsistensi menjalankan nilai 

religius memberikan contoh nyata bagi siswa. Hal 

ini memperkuat proses pembentukan karakter 

religius. 

1. Peran Guru dalam Penanaman Sikap Sosial 

a. Guru menanamkan sikap kerja sama dan toleransi 

melalui pembelajaran kelompok. Kegiatan diskusi 

dan kerja kelompok melatih siswa untuk saling 

menghargai pendapat dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas bersama. 

b. Guru menumbuhkan sikap empati dan tanggung 

jawab sosial. Melalui kegiatan sosial dan interaksi 

sehari-hari, siswa dilatih untuk peduli terhadap 

teman dan lingkungan sekitar. 

c. Guru berperan sebagai mediator dalam 

penyelesaian konflik. Ketika terjadi permasalahan 

antar siswa, guru menggunakan pendekatan 

dialogis dan humanis sehingga siswa belajar 

menyelesaikan konflik secara damai. 
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d. Guru melakukan evaluasi terhadap perkembangan 

sikap sosial siswa. Penilaian tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, tetapi juga pada perilaku dan 

interaksi sosial siswa sehari-hari. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penanaman Nilai 

Religius dan Sikap Sosial 

a. Faktor internal siswa mempengaruhi keberhasilan 

penanaman nilai. Motivasi, minat, dan kesiapan 

emosional siswa menentukan sejauh mana nilai 

religius dan sosial dapat diterima dan diamalkan. 

b. Faktor keluarga menjadi pendukung utama 

pembentukan karakter. Dukungan dan pembiasaan 

nilai di rumah memperkuat nilai yang ditanamkan 

di sekolah. 

c. Faktor lingkungan sekolah yang religius dan 

kondusif sangat berpengaruh. Budaya sekolah 

yang mendukung pendidikan karakter membantu 

guru menjalankan perannya secara optimal. 

d. Peran kepala sekolah dan kebijakan sekolah turut 

memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter. 

Dukungan program dan fasilitas menjadi faktor 

pendukung dalam kegiatan religius dan sosial. 

e. Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan 

lingkungan masyarakat mempengaruhi 

pembentukan sikap siswa. Sinergi yang baik antar 
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pihak menciptakan kesinambungan dalam 

pembinaan nilai religius dan sosial. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat 

ditegaskan bahwa guru memiliki peran yang sangat strategis 

dalam membentuk karakter religius dan sikap sosial siswa, 

dengan dukungan faktor internal dan eksternal yang saling 

berkaitan dan memperkuat proses pendidikan karakter di 

sekolah dasar. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak terkait. 

1. Bagi guru, diharapkan dapat terus meningkatkan perannya 

dalam menanamkan nilai religius dan sikap sosial dengan 

memperkuat keteladanan, pembiasaan, serta pendekatan 

yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan masing-masing 

siswa. Guru juga diharapkan mampu mengintegrasikan 

pendidikan karakter secara konsisten dalam setiap proses 

pembelajaran. 

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat terus memberikan 

dukungan terhadap guru melalui kebijakan, program, serta 

penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

keagamaan dan sosial siswa. Kepala sekolah juga 

diharapkan mampu mendorong terciptanya budaya sekolah 
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yang religius, sosial, dan inklusif sebagai lingkungan yang 

kondusif bagi pembentukan karakter siswa. 

3. Bagi orang tua, diharapkan dapat menjalin kerja sama yang 

lebih intensif dengan pihak sekolah dalam mendukung 

penanaman nilai religius dan sikap sosial anak. Orang tua 

diharapkan dapat memberikan keteladanan dan 

pembiasaan nilai-nilai positif di lingkungan keluarga agar 

selaras dengan nilai yang ditanamkan di sekolah. 

4. Bagi siswa, diharapkan dapat menerapkan nilai religius dan 

sikap sosial yang telah ditanamkan oleh guru dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. Siswa diharapkan mampu 

menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan sikap sosial yang 

positif. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan 

untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

mengenai pendidikan karakter, khususnya terkait 

penanaman nilai religius dan sikap sosial pada jenjang 

pendidikan dasar dengan cakupan subjek dan metode 

penelitian yang lebih luas. 
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